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Jema’ah Jum’at rahimakumullah,

Di tengah kemajuan yang kita saksikan hari ini, masih ada saudara-saudara kita yang
hidup dalam keterbatasan. Islam tidak mengajarkan kita sekadar menjadi kaya, tetapi juga
menjadikan harta sebagai jalan menghadirkan keberkahan dan kesejahteraan bagi sesama.

Karena itulah Allah SWT mensyariatkan zakat sebagai instrumen keadilan sosial.
Potensi zakat umat Islam di negeri ini sangat besar, tetapi belum tergali secara optimal.
Andaikan setiap Muslim yang mampu menunaikan zakat dengan penuh kesadaran, zakat akan
menjadi kekuatan besar dalam mengurangi kemiskinan dan membangun ekonomi umat.

Ada seorang pedagang kecil yang setiap bulan menyisihkan sebagian hartanya untuk
zakat dan sedekah. Ketika usahanya mengalami penurunan, banyak orang menyangka ia akan
berhenti memberi. Namun ia berkata, “Justru saat sempit saya lebih membutuhkan
pertolongan Allah.” Beberapa waktu kemudian usahanya bangkit kembali. Ia pun semakin
yakin, zakat bukan mengurangi harta, tetapi membuka pintu keberkahan. Rasulullah SAW
bersabda,
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"Sedekah itu tidaklah mengurangi harta...” [HR. Muslim]
Hadis ini mengajarkan kepada kita, kekhawatiran terbesar manusia ketika berzakat
bukanlah berkurangnya harta, melainkan kurangnya keyakinan terhadap janji Allah. Padahal
Rasulullah SAW telah menjamin, sedekah tidak akan mengurangi harta.

Allah SWT berfirman,
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan
mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” [QS. At-Taubah; 103]

Jema’ah Jum’at rahimakumullah,

Ayat tersebut menegaskan, zakat memiliki dimensi spiritual dan sosial yang sangat
kuat. Secara spiritual, zakat membersihkan jiwa muzakki dari sifat kikir dan kecintaan yang
berlebihan terhadap harta. Secara sosial, zakat menjadi instrumen pemerataan ekonomi agar
kekayaan tidak hanya beredar di kalangan orang-orang kaya.

Dalam dinamika perekonomian saat ini, kesenjangan sosial masih menjadi tantangan.
Karena itu, zakat hadir sebagai solusi nyata. Islam menjadikan zakat sebagai instrumen
penguatan ekonomi umat melalui dua pendekatan utama:

Pertama, pemenuhan Kebutuhan Dasar (Jaring Pengaman Sosial). Melalui penyaluran
zakat kepada kelompok fakir dan miskin, kebutuhan hidup sehari-hari mereka dapat
terpenuhi. Ini mencegah terjadinya kerawanan sosial dan menjaga martabat kaum dhuafa.

Kedua, pemberdayaan Ekonomi Produktif. Zakat tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi
juga didistribusikan sebagai modal usaha. Bantuan modal bergulir, pelatihan keterampilan,
dan dukungan sarana kerja bagi para mustahik mengubah mereka menjadi mandiri. Melalui
pengelolaan yang baik, zakat efektif mengentaskan kemiskinan dan membuka lapangan

pekerjaan baru.

Jema’ah Jum’at rahimakumullah,

Sejarah mencatat, pada masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz, para petugas zakat
kesulitan menemukan orang yang benar-benar berhak menerima zakat. Hal itu terjadi karena
zakat dikelola secara amanah dan keadilan sosial ditegakkan. Sejarah ini mengajarkan, zakat
bukan sekadar ibadah individual, melainkan fondasi kesejahteraan umat.

Kisah tersebut membuktikan bahwa jika zakat ditunaikan dan dikelola dengan amanah,
ia akan menjadi kekuatan ekonomi yang luar biasa. Karena itu, sudah saatnya kita
menunaikan zakat, infaq, dan sedekah melalui lembaga amil zakat yang amanah, profesional, dan
sesuai ketentuan yang berlaku. Hal ini menjamin penyaluran zakat lebih tepat sasaran, merata, dan

berdampak jangka panjang bagi pemberdayaan ekonomi umat.

Jema’ah Jum’at rahimakumullah,
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Kelak yang kita bawa ke hadapan Allah bukanlah banyaknya saldo rekening, melainkan
sejauh mana harta itu menjadi jalan hadirnya senyum seorang anak yatim, kenyangnya
seorang fakir, bangkitnya seorang pedagang kecil, dan tegaknya kehormatan seorang muslim.

Jangan sampai kita meninggalkan dunia dengan membawa harta yang habis kita hitung,
tetapi sedikit yang kita pertanggungjawabkan.

Mari kita menjadi bagian dari umat yang menghidupkan zakat, menguatkan
persaudaraan, dan menghadirkan rahmat Allah di tengah masyarakat. Sebab ketika zakat
hidup, bukan hanya harta yang menjadi berkah, tetapi juga persaudaraan tumbuh, kemiskinan
berkurang, dan umat menjadi lebih kuat.
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“Ya Allah, jadikanlah harta kami sebagai penolong untuk menaati-Mu. Jangan Engkau
jadikan harta itu sebagai sebab kesengsaraan kami. Anugerahkanlah kepada kami taufik
untuk menunaikan zakat sebagaimana yang Engkau cintai dan Engkau ridhai.”
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Jema’ah Jum’at rahimakumullah,

Marilah kita kembali meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT dengan
melaksanakan seluruh perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Salah satu bentuk
ketakwaan yang sangat nyata dalam kehidupan sosial adalah kesediaan kita berbagi melalui

zakat, infak, dan sedekah.

Allah SWT berfirman:
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“Dan dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa pun yang kamu kerjakan
untuk dirimu, niscaya kamu akan memperolehnya di sisi Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”

Jema’ah Jum’at rahimakumullah,

Zakat mengajarkan kepada kita bahwa harta bukanlah tujuan akhir kehidupan. Harta
adalah amanah. Di dalam harta yang Allah titipkan kepada kita terdapat hak orang lain yang
membutuhkan.

Karena itu, janganlah kita melihat zakat sekadar sebagai kewajiban yang harus
ditunaikan, tetapi sebagai kesempatan untuk membersihkan harta, menyucikan jiwa, dan
memperkuat kehidupan umat.

Semoga zakat yang kita tunaikan mampu menghadirkan keberkahan bagi keluarga kita,
membantu saudara-saudara kita yang membutuhkan, serta menjadi bagian dari ikhtiar
membangun masyarakat yang lebih adil, mandiri, dan sejahtera. Mari kita berdoa kepada

Allah SWT.
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